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DESAIN INSTALASI DAUR ULANG LIMBAH AIR WUDHU DI
MASJID AL WASI'I UNIVERSITAS LAMPUNG
Sumiharnil)
Abstrak:
Berwudhu merupakan rutinitas wajib bagi umat muslim. Setiap harinya, kegiatan benvudhu
minimal dilakukan lima knli sebagai cara menyuciknn diri sebelum melakukan shalat.
Rutinitas tersebut menunjukknn cukup banyaknya kuantitas air yang diperlukon untuk
memenuhi kebutuhan untuk berwudhu. Diperluknn suatu sistem pengolahan air yang dapat
digunakan untuk memenuhi kebutuhan berwudhu, terutama sistem pengolahan daur ulang
limbah air wudhu.
Desain instalasi daur ulang limbah air wudhu ini menggunakan limbah air wudhu yang
berasal dari Masjid Al Wasi'i yang dicampur dengan air Danau Unila. Proses daur ulang
yang dilakuknn adalah dengan melakukan proses kaagulasi, pengendapan, dan penyaringan.
Dari penelitian awal dengan menggunakan variasi waktu pengendapan 2 jam, 4 iam, 8 iam,
dan 12 jam serta bahan koagulan, dihasilkan air yang memiliki kualitas III (sedikit tercemar)
berdasarkan hasil perhitungan Water Quality Index, berdasarkan Fikih Islam air tersebut
belum dapat digunafum untuk berwudhu karena warna air yang keruh dan berbau. Pada
penelitian lanjutan dengan meningkatkan jumlah bahan-bahan koagulon sebanyak 2 kali
lipat, dan variasi waktu pengendapan 2 jam, 4 jam, 12 jam, serta 24 jam mafui dihosilknn air
yang sah menurut Fikih Islam untuk berwudhu atau memilki kualitas yang sama dengan air
yang biasa digunaknn untuk berwudhu di Masjid Al l[/asi'i. Nilai Turbiditas yang dihasilkan
berdasarkan uruton waldu pengendapan adalah 12 NTU, l0 NTU, 5 NTU, dan 5 NW, nilai-
nilai tersebut lebih rendah dori standar nilai turbiditas yang ditetapkan yaitu 25 NTU,
artirrya air tersebut memiliki kuolitas yang bailc
Dengan mengfutmbinasikan proses pada penelitian awal dan penelitian lanjutan akan
didapatkan kulitas oir yang sah menurut Fikih Islam untuk berwudhu serta memenuhi
standar kualitas air bersih.
Kata kunci: wudhu, Fikih Islam, Water Quality Index, Turbiditas
I. PENDAHT]LUAN
Air merupakan kebutuhan hidup yang tidak tergantikan oleh apapun. Hal tersebut dapat
dilihat dari penggunaan air disemua aspek kehidupan makhluk hidup, baik tumbuhan, hewan
maupun manusia. Namun penggunaan air yang dilakukan manusia seringkali tidak seimbang
dengan jumlah air yang tersedia, sehingga di beberapa tempat sering terjadi kekurangan air
untuk memenuhi kebutuhan akan air bersih.
Manusia menggunakan air untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, tidak terkecuali kebutuhan
dalam hlbungannya dengan aspek spiritual yaitu keagamaan. Selain dimanfaatkan untuk
mandi, mencuci dan minum, air juga digunakan untuk berwudhu bagi umat Islam. Umat
Islam berwudhu untuk menyucikan diri setiap kali akan melakukan ibadah shalat.
1 ) S t aff P engai ar F akult os Te lmik Juru s an S ip il lJniv e r s it a s L ampung
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Berwudhu merupakan rutinitas wajib bagi umat muslim. Setiap harinya, kegiatan berwudhu
minimal dilakukan lima kali sebagai cara menyrcikan diri sebelum ,oJlukukun shalat.
Rutinitas tersebut menunjukkan cukup banyaknya kuantitas air yang diperlukan untuk
memenuhi kebutuhan untuk berwudhu. Hal tersebut dapat menjadi kendala penyediaan air,
terutama masjid-masjid yang mempunyai jemaah cukup banyak.
Diperlukan suatu sistem pen$olahan air yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan
benr"udhu, terutama sistem pengolahan daur ulang limbah air wudhu. Desain instalasi daur
ulang limbah air wudhu tersebut harus dapat menghasilkan air yang sah menurut hukum Islam
dan memenuhi parameter-parameter baku mutu air bersih. Desain tersebut diperlukan sebagai
salah satu usaha efisiensi penggunaan air.
II. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Kualitas Sumber Air
Kondisi kualitas air. dapat diukur dari jumlah zat-zat kandungan yang dijadikan parameter
pengukuran. Di lndonesia standar kualitas air ditetapkan melalui Peraturan Pemerintah (pp)
Nomor: 20 Tahun 1990 yangmenetapkan kualitas air melalui 4 golongan, yaitu:
l. Kualitas A yaitu baku mutu air untuk air minum tanpa pengolafran te.teUih dahulu.2. Kualitas B yaitu baku mutu air untuk air baku.
3. Kualitas c yaitu baku mutu air untuk perikanan dan keperluan peternakan.
4- Kualitas D yaitu baku mutu air untuk keperluan pertanian dan dapat dimanfaatkan untuk
usaha di perkotaan, industri dan Pembangkit Listrik Tenaga Air.
Kondisi kualitas air permukaan dapat diukur dari besarnya zat-zat kandungan yang dijadikan
parameter pengukuran. Pada keadaan belum mengalami pengolahan, air permukaan dapat
dikelompokkan menj adi beberapa ke las kulitas.
Tabel 2.1 Pengelompokan Kelas Kualitas Air permukaan
Sumber: WaterPurification, (Al @
Keterangan :
.#: !3r1meter yang disesuaikan penggunuulnyya" boleh dipilih salah satu
* : Nilai maksimum yang tidak boleh dilampaui.
Parameter (unit) Kelas
I IIA IIB m IV V
:{itogenAmoniak (mdl) 0.1 0.3 0.3 0.9 2.7 >2.7loD (mg/0 I -f J 6 t2 >12
IOD (mg/l) 10 25 25 50 t00 >100)O (mg/l) 7 5-7 5-7 3-5 <3 <1]H 6.5-8.5 6-9 6-9 5-9 5-9
Wama(TCU) l5 150 150
Senda Terapung 0 0 0
Jau 0 0 0
tudar Garaml ("/6s) 0.5 I
ksa 0 0 0
Iotal Buangan ZatPada{ (ms/l) s00 r,000
lotalZat Padat Terlarut (mp/l) 25 50 50 150 300 >300
lemperatur ("C) Normalt2 Normal+ 2(ekeruhan (NTU) 5 50 50
t. Colit* (iumlah/l 00ml) t0 100 400 5.000 5,000
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2.2 Kualitas Air Berdasarkan Hukum Islam
Dalam hukum Islam, setiap muslim yang akan mengerjakan shalat dan ibadah-ibadah lainnya
diwajibkan berwudhu untuk menghilangkan hadas kecil, sehingga shalat dan ibadah-ibadah
lain itu tidak sah jika pelakunya tidak dalam keadaan suci. Kegiatan berwudhu tersebut
memerlukan air dalam pelaksanaannya. Pembagian air menurut fiqih Islam adalah sebagai
berikut (Sulaiman, 2003):
1. Air yang suci dan mensucikan
Air yang suci dan mensucikan boleh diminum dan sah dipakai untuk mensucikan benda
yang lain. Yang termasuk dalam kelompok ini adalah: air hujan, air laut, air sumur, air es,
air embun, dan air yang keluar dari mata air.
Selain yang disebutkan di atas, air yang mengalami perubahan sebagai berikut masih
bersifat suci dan mensucikan (sah untuk berwudhu):
a. Berubah karena tempatnya, seperti air yang tergenang atau mengalir di batu belerang.
b. Berubah karena sesuatu yang terjadi padanya seperti air kolam.
. c. Berubah karena tanah yang suci, begitu juga segala perubahan yang sukar untuk
menghindarinya, misalnya perubahan karena dedaunan yang jatuh di atasnya atau di
dekat tempat tersebut.
Air yang suci tetapi tidak mensucikan
Air ini zatnya suci tetapi tidak sah untuk mensucikan sesuatu. Yang termasuk ke dalam
jenis air ini adalah:
a. Air yang telah berubah salah satu sifatnya (wama, rasE dan baunya) karena bercampur
dengan suatu benda yang suci, selain dari perubahan yang diijinkan di atas, seperti air
kopi dan air teh.
b. Air yang sedikit yaitu kurang dari dua Qullah (t 200 liter), sudah terpakai untuk
menghilangkan hadas hukumnya najis untuk berwudhu, meskipun air tersebut tidak
berubah sifatnya namun tidak bertambah jumlahnya.
c. Air pepohonan atau air buah-buahan seperti air nira dan air kelapa.
Air yang bernajis
Air yang termasuk dalam bagian ini adalah:
a. Air yang telah berubah salah satu sifatnya oleh najis, air ini tidak dapat digunakan lagi
walaupun jumlahnya sedikit atau banyak sebab hukumnya seperti najis.
b. Air bernajis tetapi tidak berubah salah satu sifatnya. Apabila air ini jumlahnya kurang
dari dua Qullah (+ 200 liter) tidak boleh dipakai lagi karena hukumnya menjadi najis,
tetapi apabila jumlahnya lebih dari dua Qullah maka sifatnya suci dan dapat
mensucikan.
Air yang makruh
Air makruh yaitu air yang terjemur matahari dalam bejana emas, perak atau bejana lain
yang memungkinkan terjadi karat. Air ini makruh untuk badan tetapi tidak untuk pakaian,
tatapi air yang terjemur di tanah seperti air sawah atau air kolam dapat digunakan untuk
bersuci.
2.3 Water Quality Index
Water Quality Index merupakan suatu sistem perkiraan berupa indeks yang diperoleh dengan
cara penggabungan parameter-parameter kualitas air dalam skala-skala tertentu yang
kemudian dijadikan angka tunggal dengan metode perhitungan tertentu (LIPI, 2002).
Penetapan standar kualitas air ini menjadi acuan dalam mengevaluasi kondisi air sehingga
dapat diputuskan apakah air tersebut dapat digunakan atau tidak.
3.
4.
Tabel2.2 Pengelompokan Kelas Kelayakan Air Berdasarkan Water Quality Index
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Sumber : Il/ater Purification, (Al Azharia Jahn, Samia)
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2.4 Water Qualrty Index on DOE Formula
Metode perhitungan Water Quality Index yang akan digunakan untuk air hasil pengujian
dalam penelitian ini adalah lVater Quality Index on DOE Formula. Pengembangan metode
ini dilakukan oleh beberapa negara di kawasan Asia- Determination on essentiol formula
ditetapkan berdasarkan beberapa faktor yang terpenting. Parameter-patameter yang dipilih
untuk menghitung Water Quality Index dalam metode ini adalah DO, BOD, COD, AN,
SS,dan Ph. Rumus perhitungan yang digunakan yaitu: (Environment Agency,2002) :
WOI : 0.22xDO + 0.19 xBOD + 0.16 xCOD + 0. 1 5xlN + 0. 1 6xSS + 0.l2xpH
Untuk mengetahui kualitas air, maka air diuji dengan acuan parameter-parameter seperti yang
telah disebutkan di atas. Selanjutnya tiap besaran dari masing-masing parameter
diperhitungkan dengan angka koefisien yang telah ditentukan pada rumus Water Quality
Index on DOE Formula. Koefisien-koefisien tersebut adalah angka ketetapan yang berasal
dari beberapa hasil uji kualitas air di beberapa tempat yang dilakukan selama beberapa kali
masa pengujian skala besar (Erwironment Agency,2002).
Nilai-nilai Water Quality Index yang diperoleh dapat diuraikan menggunakan tabel kualitas
air sebagai berikut:
Tabel2.3 Kualitas air berdasarkan Nilailltater Quality Index
No. Nilai WQI Kelas Kualitas Pendeskripsian
I 0-40 V Sansat tercemar
2. 4l-50 TV Sansat tercemar
J. 5 1-80 ru Sedikit tercemar
4. 81-90 II Bersih
5. 91-100 I Bersih
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METODOLOGI PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian ini secara garis besar sesuai dengar:r.-*
pengolahan air seperti yang telah tertera pada Bab II (Raju, 1995). Dalam hal ini 1..--":iJr
pertama yang dilakukan adalah proses penampungan limbah air wudhu ke da.":: --',
tampungan di lapangan dan ditambah dengan air danau yang terletak di Universitas L:r.-: 
-:,1
sehingga air tersebut telah memenuhi syarat untuk digunakan berwudhu secara huku: 
-- 
*-
yaitu suci dan dapat mensucikan. Sebagai upaya meningkatkan kualitas limbah a:: ,.-'- 
"
tersebut maka dilakukan proses sedimentasi dengan bantuan koagulan dan diolah lebt 
-- -:







dan Air Danau Unila
rlenocn ncrhendinoan
Pengujian sample
DO. BOD. COD. AN. SS.dan oH
Penentuan kualitas air:
- Secarateknis
- Secara hulcrm Islam
Analisa akhir:
Desain Instalasi Daur Ulang Limbah Air Wudhu di
Masjid Al Wasi'i
Gambar 3.1 Bagan AIir Daur Ulang Limbah Air Wudhu
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IV. PEMBAIIASAN
4.1 Hasil Pengujian Kualitas Air
Pada penelitian ini dilakukan tiga tahap pengujian kualitas air. Tahap pertama untuk air
dalam kondisi alami (belum dilakukan pengolahan). Tahap kedua untuk air yang telah
ditambah dengan bahan-bahan koagulan dan diendapkan selama 2 jam,4 jam, 8 jam, dan 12jam sebelum melalui media penyaring. Tahap ketiga adalah air yang telah dilakukan
pengolahan melalui media penyaring kabon aktif dan serat nilon..
Tabel 4.1 Hasil Analisis Kualitas Air Pengujian Tahap I.
No. ParameterAnalisis Satuan Sampel A
I DO melL 3,60
2. BOD ms./I- 10,16
3. COD me/L 40
4. AN mp/L 0,135











air dalam kondisi alami (limbah air wudhu*air Danau Unila)
air dengan koagulan dan diendapkan selama 2 jam
air dengan koagulan dan diendapkan selama 4 jam
air dengan koagulan dan diendapkan selama 8 jam
air dengan koagulan dan diendapkan selama 12 jam
air hasil penyaringan dengan waktu pengendapan 2 jam
air hasil penyaringan dengan waktu pengendapan 4jam
air hasil penyaringan dengan waktu pengendapan 8 jam
air hasil penyaringan dengan waktu pengendapan 12 jam











I DO milL ?{, 3.58 3,45 3,37
2. BOD ms./L 10,42 13.50 t3,42 12,86
J. COD ms./L 48 60 56 42
4. AN milL 0,143 0.175 0.1 93 0,197
5. SS msJL 173 I60 t75 156
6. pH 7.04 6.99 6,67 6.94











I DO ms./L 3,52 4,15 4.86 5,30
2. BOD ms/L 13,68 13,46 9.82 2,64
3. COD ms./L 60 52 36 8
4. AN mcJL 0.124 0,112 0,08 0.025
5. SS ms/L 153 146 t52 138
6. pH 8,25 6,77 6,69 6"7s
Tabel4.4 Hasil analisis sampel dengan perhitungan WQI
No. Samnel Nilai WOI Kelas Kualitas I)eskripsi
1 Sampe A 60,1 55 III Sedik t Tercemar
2. Sampe B 61,020 m Sedik t Tercemar
J. Samne C 60,582 III Sedik t Tercemar
4. Sampe D 58,902 III Sed k t Tercemar
5. Sampel E 64,273 ilI Sed k t Tercemar
6. Sampel F 61,538 UI Sed k t Tercemar
7. Sampel G 64,020 m Sed k t Tercemar
8. Sampe H 66,1 70 ilI Sedik t Tercemar
9. Samoel I 74,159 ilI Sedik t Tercemar
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Gambar4.1 Hasil Analisis WQI Sebelum dan Sesudah Disaring
Dari segi agam4 proses pengolahan air dengan menggunakan desain instalasi daur ulang
tersebut diperbolehkan hal tersebut telah dirujuk dari Fikih Islam dan beberapa tokoh agamE
namun air yang dihasilkan dari penelitian ini belum dapat digunakan sebagai air wudhu
karena terdapat syarat Fikih Islam yang belum terpenuhi yaitu masalah wama dan bau. Ada
empat hal yang harus dipenuhi dalam menentukan air hasil pengolahan tersebut dapat
dikatakan sah atau tidak untuk digunakan berwudhu yaitu jumlah air haruslah lebih dari dua
Qullah (+ 200 liter), tidak berubah warna, tidak berubah ras4 dan tidak berubah bau, bila
salah satu diantara syarat-syarat tersebut tidak terpenuhi maka air tersebut tidak sah untuk
berwudhu. Pada penelitian ini air memenuhi syarat jumlah yaitu lebih dari dua Qullah (+ 200liter), namun terjadi perubahan wama dan berbau sehingga air tersebut belum dapat
digunakan untuk berwudhu. Penelitian lanjutan dari desain instalasi daur ulang limbah air
wudhu ini diharapkan dapat menghasilkan air dengan kualitas kelas I bila dihitung
menggunakan V[/ater Quality Index, karena kualitas air hasil pengolahan sebaiknya sama atau
paling tidak mendekati kualitas air minum sehingga dapat digunakan untuk berwudhu.
Penelitian lanjutan yang dilakukan oleh penulis memiliki prosedur yang hampir sama dengan
penelitian sebelumnya, tetapi hanya dilakukan proses pengendapan tanpa melalui proses
penyaringan, hal tersebut didasarkan penelitan sebelumnya memilki kekurangan pada proses
pengendapan awal. Selain itu penelitian lanjutan dilakukan pada skala lebih kecil yaitu 1 : l0
dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, sehingga volume limbah air wudhu yan_e
ditambah dengan air Danau Unila di dalam tampungan adalah 10 liter. Bahan koagulan yang
digunakan adalah tawas dan kaporit dengan jumlah yang ditingkatakan dua kali lipat namun
tetap dalam skala 1 : 10, yaitu tawas sebanyak 2 gram serta kaporit sebesar 0,2 gram. Wakru
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Tabel4.5 Hasil Analisis Sampel dengan Parameter Turbiditas
No. Samnel Turbiditas fNTfI)
Sampel Asli 42
2. 2 iam pengendapan t2
3. 6 iam pengendapan 10
4. 12 iam pensendapan 5
5. 24 iampensendaoan 5
Dengan mengkombinasikan prosedur penelitian awal dengan penelitian lanjutan, prosedur
penelitian tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut yaitu air limbah ditampung pada bak
tampungan yang tidak harus di tanah kemudian ditambahkan koagulan yang sama dengan
penelitian awal namun dengan jumlah dua kali lipat dari penelitian awal, kemudian dilakukan
pengendapan dan proses penyaringan menggunakan media penyaring maka didapatkan air
yang layak untuk digunakan untuk berwudhu, karena memilki kualitas yang sama dengan air
yang biasa digunakan untuk berwudhu di Masjid Al Wasi'i.
4.2 Kebutuhan Air Wudhu di Masjid Al Wasi'i Universitas Lampung
Pada penelitian ini yang menjadi sampel untuk menghitung besarnya kebutuhan air wudhu
adalah Masjid Alwasi'i Universitas Lampung yang berlokasi di Jalan Soemantri Brojonegoro
No. 13 Bandar Lampung. Sumber pengambilan air untuk wudhu di masjid tersebut diperoleh
dari sumur bor komplek perumahan dosen Unila.
Tabel 4.6 Rata-rata Penggunaan Air Wudhu di Masjid Al Wasi'i Universitas Lampung
No Hari Jumlah Jamaah(orang)






I Senin 1.098 5 5.490
2. Selasa 1.019 5 5.095
J. Rabu 1.055 5 5.275
4. Kamis t.024 5 5.120
5. Jumat 2.942 5 t4.7to
6. Sabtu 667 5 3335
7. Minggu 515 5 2575
*dimisalkqn
Adanya perbedaan volume kebutuhan air wudhu yang harus disediakan tiap harinya perlu
disiasati sehingga suplai air dapat diatur pemerataannya. Hal ini terutama untuk mengatasi
kekurangan air pada hari Jumat dengan jumlah jamaah yang lebih banyak, untuk itu
diharapkan pengolahan lanjutan dari desain instalasi daur ulang limbah air wudhu yang telah
dilakukan dipatmembantu ketersediaan air wudhu di Masjid Al Wasi'i Universitaslampung
nantinya.
V. SIMPT]LAN
Dari hasil pengujian dan pembahasannya dapat diambil beberapa simpulan sebagai berikut:1. Pada kondisi awal indeks kualitas air adalah 60,155., setelah ditambahkankoagulan dan
diendapkan 2 jam,4 jam,8 jam, dan l2jam berturut-turut adalah 6L,020.,60,592.,
58,902., dan 64,273. Nilai WQI setelah air melewati media penyaring karbon aktif serat
nilon, berturut-turut adalah 61,538., 64,020.,G6,170., serta 74,159 sehingga waktu yang
digunakan untuk memperoleh nilai Water Quality Index tertinggi yaitu 74,159 adalah
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Secara keseluruhan air pada kondisi awal ataupun setelah dilakukan pengolahan tidak
mengalami peningkatan kelas kualitas air, keseluruhan nilai-nilai tersebut
mengindikasikan bahwa air sebelum dan sesudah pengolahan termasuk dalam kelas
kualitas III (sedikit tercemar), maka air tersebut belum layak digunakan untuk
memenuhi kebutuhan air wudhu sehingga diperlukan pengolahan berkelanjutan apabila
akan digunakan untuk berwudhu.
Hal yang berpengaruh pada peningkatan kelas kualitas air antara air hasil pengolahan
dengan air sebelum dilakukan pengolahan pada penelitian ini adalah nilai Suspended
Solid (SS) yang sangat tinggi sehingga diperlukan penambahan waktu pengendapan
sebelum limbah air wudhu tersebut dilakukan pengolahan.
Berdasarkan Fikih Islam air hasil pengolahan pada penelitian ini belum dapat digunakan
sebagai air wudhu, walaupun pada penelitian ini air memenuhi salah satu syarat Fikih
Islam yaitu jumlah lebih dari dua Qullah (+ 200 liter), namun terjadi perubahan warna
air dan berbau sehingga belum dapat digunakan untuk berwudhu.
Penelitian lanjutan yang dilakukan dengan menggunakan skala yang lebih kecil dan
tidak menggunakan bak tampungan di tanah serta dengan penambahan koagulan
sebanyak dua kali lipat dapat menghasilkan kualitas air yang layak untuk berwudhu,
karena memenuhi syarat Fikih Islam.
Penelitian lanjutan yang dilakukan menghasilkan konsentrasi turbiditas pada kondisi
awal sebesar 42 NTU, kemudian setelah ditambahkan koagulan dan diendapakan selama
2 jam,6 jam, 12 jam, dan24 jal.r. secara berturut-turut adalah 12 NTU, 10 NTU, 5 NTU,
dan 5 NTU, nilai-nilai turbiditas dari masing-masing sampel hasil penelitian lanjutan
tersebut termasuk dalam kualitas yang baik.
Bak tampungan limbah air wudhu yang direncanakan berukuran 2 m x 2 m x 1,5 m,
sehingga dapat menampung air + 6000 liter. Dengan jumlah air tersebut maka
diharapkan dapat memenuhi 100 % kebutuhan air wudhu di Masjid Al Wasi'i pada hari
Senin-Kamis, Sabtu dan Minggu, sedangkan untuk hari Jumat dapat mencukupi sekitar
41 %o dafi kebutuhan air wudhu di Masjid Al Wasi'i.
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